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Saat terbang ke taman bung Klko melihat B ru.ng Kolibr
melayang di udara sambil m ap mad Aku sangat
kecil, tapl aku bisa mengepakkan sayapku hingga 80 kali per

ST detik!™ kata Kollbrl 7 —
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' "Aga 'ang mu bawa di paruhmu?" tanya Kiko. "Aku

menggunakan paruhku untuk m@néngkap/:pl;anlwatr?ellkan



suki hutan, i3 - ara, "H
menoleh dan melihat Burung Beo. "Aku
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meniry suara manusia!" kata Beo sambil'tertawa. " aku -

) Y g Ponye lideh yang lentur.” _ ’ ﬂh
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~ Setelah-perjatanannys, Kiko kembali ke rumah dengan
/' pelajaran. "Setiap burung punya keunikan masing-masing!"
pikirni a@@nang. Q%i yangterbang,tinggi, berlari cepat, berenang,

niry suara, hi ggﬁ“ﬁ%ﬁ%erbﬁrg di malam
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